BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pemilihan lokasi permukiman berdasarkan persepsi masyarakat di Kecamatan
Gunungsari terdapat 7 variabel yakni aksesbilitias, lingkungan, peluang kerja,
kelengkapan prasarana, estetika, fasilitas pelayanan dan biaya. Diketahui pada
variabel aksesbilitas masyarakat menyatakan kurang setuju terhadap sub
variabel kemudahan transportasi dikarenakan tingkat kepadatan berlalu lalang
transportasi dan 21% memilih setuju dikarenakan kondisi jalannya baik.
Sedangkan terkait sub variabel jarak ke pusat kota bahwa 60% masyarakat
menyatakan kurang setuju dikarenakan sebagian masyarakat di Kecamatan
Gunungsari berprofesi sebagai petani sehingga kurang begitu memperdulikan
jarak ke pusat kota dan 14% masyarakat di Kecamatan Gunungsari
menyatakan setuju karena mempunyai keperluan atau kebutuhan di pusat kota.

Diketahui bahwa 46% masyarakat Kecamatan Gunungsari menyatakan
setuju terkait sub variabel kebisingan dikarenakan bebas dari kebisingan
setelah seharian bekerja membutuhkan waktu istirahat atau waktu untuk tidur.
Dengan adanya suara kendaraan yang berlalu lalang dan kegiataan bengkel
atau mebel tentu akan mengganggu waktu istirahat dan 12% menyatakan tidak
setuju dikarenakan resiko berkehidupan berdampingan harus menerima
keadaan lingkungan sekitarnya, termasuk aktivitas yang menimbulkan
kebisingan lingkungan. Pada sub variabel polusi bahwa 51% menyatakan
kurang setuju dikarenakan masyarakat menganggap aktivitas masyarakat yang
banyak termasuk kegiataan perekonomian berupa penjualan yang
menghasilkan asap atau polusi untuk meningkatkan perekonomian dan 7%
menyatakan setuju dikarenakan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit
serta mengganggu kelancaran berlalu lintas. Sedangkan sub variabel
kenyamanan 38% masyarakat menganggap setuju dikarenakan kenyamanan

lingkungan sangat perlu untuk menghindari adanya pencurian dan gangguan
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dari pemabuk 26% menganggap tidak setuju karana kenyamanan tergantung
bagaimana adaptasi kita dengan lingkungan sekitar.

Diketahui bahwa terkait sub variabel air 95% masyarakat menyatakan
kurang setuju dikarenakan masyarakat menganggap tidak sulit untuk
mendapatkan air bersih, hampir di seluruh wilayah telah memiliki PDAM nya
masing-masing dan 5% menyatakan setuju karena menganggap air bersih
sangat penting bagi kelangsungan hidup sehai-hari. Pada sub variabel jaringan
listrik, 59% masyarakat di Kecamatan Gunungsari menyatakan kurang setuju
karena seluruh wilayah Pulau Lombok telah teraliri jaringan listrik dan 11%
menyatakan setuju karena pekerjaannya yang sangat bergantung terhadap
listrik. Lalu pada sub variabel jaringan telepon, 94% masyarakat di Kecamatan
Gunungsari menyatakan kurang setuju disebabkan seluruh wilayah Pulau
Lombok dapat mengakses jaringan telepon dan 1% menyatakan sangat setuju
karena menganggap jaringan telepon sangat penting. Sub variabel tanda
bahaya bahwa 67% masyarakat di Kecamatan Gunungsari menyatakan setuju
karena menganggap hal itu sangat penting dan sering terlintas dalam pikiran
apabila terjadi suatu bencana dan 32% menyatakan kurang setuju karena
menggangap hal itu tidak mimiliki manfaat yang besar bagi mereka apabila
terjadi suatu bencana. Sedangkan pada sub variabel jaringan draenase, 51%
masyarakat menyatakan setuju karena menyadari akan pentingnya saluran
draenase sebagai pengendali air kepermukaan dan dapat memperbaiki daerah
becek, genangan air atau banjir. 30% menyatakan kurang setuju karena
menganggap tidak mempunyai dampak yang besar bagi kelangsungan hidup
sehari-hari. Diketahui bahwa 67% masyarakat menyatakan kurang setuju
karena menganggap bahwa view yang menarik tidak menjadikan
perekonomian lancer dan 8% menganggap setuju karena view yang menarik
dapat menghilangkan penat atau stress dan identik dengan udara yang segar.

Diketahui bahwa terkait sub variabel sekolah 85% masyarakat di
Kecamatan Gunungsari menyatakan kurang setuju karena menganggap hal itu
kurang begitu penting karena mengetahui keberadaan sekolah selalu ada di

seluruh kawasan dan 6% menyatakan sangat setuju karena apabila dekat
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dengan sekolah, orang tua tidak perlu mengantar atau menjemput anaknya
bersekolah sehingga dapat melakukan aktivitas lain di pagi dan siang hari dan
orang tua juga dapat mengawasi keberadaan anaknya. Lalu pada sub variabel
pembuangan sampah, 55% menyatakan kurang setuju karena menganggap
setiap wilayah memiliki petugas pengangkut sampah dan sampar bisa
dimusnahkan dengan cara dibakar atau ditanam kedalam tanah dan 5%
menyatakan sangat setuju karena menganggap bahwa adanya fasilitas
pembuangan sampah di lokasi permukiman dapat meminimalkan terjadinya
penumpukan sampah disekitar permukiman.

Pada sub variabel pemadam kebakaran, 73% masyarakat menyatakan
setuju karena menganggap apabila terjadi kebakaran petugas pemadam
kebakaran bisa segera tiba dan tidak memakan waktu yang lama sehingga api
bisa dipadamkan dengan cepat dan 6% menyatakan kurang setuju karena tidak
pernah memikirkan hal tersebut. Sedangkan pada sub variabel fasilitas aparat
kepolisian terdapat 66% masyarakat di Kecamatan Gunungsari menyatakan
kurang setuju dikarenakan apabila dekat dengan kantor kepolisian menjadi
dibatasi dan timbul rasa kekhawatiran dan 14% menyatakan sangat setuju
karena menganggap keamanan dan kenyamanan akan terjamin apabila dekat
dengan kantor kepolisian. Berdasarkan variabel biaya diketahui bahwa terkait
sub variabel harga lahan, 54% masyarakat di Kecamatan Gunungsari
menyatakan setuju dikarenakan harga menjadi pertimbangan utama dalam
membeli tanah dan bersedia dengan taraf hidup yang tinggi jika memilih
tinggal wilayah yang memiliki harga lahan yang mahal. Sedangkan 29%
masyarakat menyatakan kurang setuju dikarenakan harga tanah tidak menjadi
masalah besar bagi meraka dan memilih untuk tinggal dekat dengan lokasi
pekerjaan dan dekat dengan keluarga.

Sehingga dapat simpulkan bahwa variabel aksesbilitas, peluang kerja,
kelengkapan prasarana, estetika, dan fasilitas pelayanan mendapat kategori
cukup berpengaruh, sedangkan variabel lingkungan dan biaya mendapat
kategori berpengaruh terhadap pemilihan lokasi permukiman di Kecamatan

Gunungsari.
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5.2 Saran
1.

Diharapkan kepada pihak terkait dalam hal ini pengambil kebijakan
agar lebih memperhatikan fasilitas pelayanan, akesesibilitas,
kelengkapan sarana dan biaya dalam membangun kawasan baru untuk
permukiman

Pmerintah setempat hendaknya memperhatikan kebutuhan dan
kelayakan kawasan yang dijadikan permukiman agar kedepannya tidak
ada pihak yang dirugikan.

Bagi peneliti lainnya hendaknya mengadakan penelitian lebih

mendalam terhadap faktor yang belum diungkap dalam penelitian ini.
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